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LAMPIRAN
PEDOMANWAWANCARA

Karakteristik Informan

1. Nama :
2. Jenis Kelamin :
3. Umur :
4. Pekerjaan :
5. Pendidikan :
6. Kedudukan Dalam Pemerintahan :

Karakteristik Pertanyaan

1. Apa yang dimaksud dengan sasi?
2. Apa tujuan di jalankannya sasi?
3. Apa manfaat bagi masyarakat dan lingkungan saat di jalankan sasi?
4. Kenapa tanaman pala di jadikan sebagai salah satu tanaman yang di sasi di

Negeri Morela?
5. Apakah sasi hanya di jalankan saat musim pala tiba?
6. Suda berapa lama sasi dijalankan di Negeri Morela?
7. Bagaimana sistem penerapan sasi di Negeri Morela?
8. Bagaiman sanski yang di berikan terhadap pelaku pencurian pala yang sedang

di sasi?
9. Hukum adat sasi apa yang masi berlaku di Negeri Morela?
10. Menurut pandangan bapak/ibu dengan adanya sasi pala membuat sumber

daya alam khususnya kawasan darat semakin membaik atau tidak?
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Proses Wawancara Dengan Informan

1. Wawancara dengan Raja 2. Wawancara dengan Kewang

3. Wawancara dengan Tokoh Adat 4. Wawancara dengan Saniri



5. Wawancara dengan Tokoh Agama 6. Wawancara dengan Masyarakat

Foto Tanda Sasi Pala










